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ABSTRAK

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran kreativitas guru
akuntansi dan motivasi belgar siswa terhadap prestasi belgar siswa. Jika terdapat
pengaruh,kreativitasguru apa sgja yang diterapkan dalam penggjaran (menurut
prespektif (siswa) dan aktivitas siswa apa sgja dalam memotivas untuk meningkatkan
prestasi belgjar (menurut prespektif guru) dengan mengimplementasikan kurikulum
2013. Jenis pendlitian ini adalah menggunakan mixed method model concurrent
embedded (campuran tidak berimbang) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif
asosiatif (70%) dan kualititatif (30%). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X Akuntanss SMK Muhammadiyah 2Klaten Utara dengan jumlah 93 siswa.
Sampel yang diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Data yang
diambil diperoleh melauikgian dokumen, wawancara dan angket. Teknik analisis:
untuk data kuantitatifmenggunakan uji analisis regresi linier berganda, uji t dan uji F,
sedangkan data kualitatif menggunakan analisis kualitatif deskriptif.

Kata Kunci:Kurikulum 2013 ,Kreativitas Guru, Motivas Belajar Siswa,
Prestass Belajar siswa, mixed method.

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 sangat berperan dalam pencapaian prestasi belgar siswa,
menurut (Mulyasas 2014), kurikulum 2013 yang mengusung tema yaitu
menghasilkan insan yang produktif, inovatif, dan afektif (berkarakter), yang
melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara intergrasi”.
Dengan itu diperlukan perubahan mindset guru, terutama dalam proses
pembelgjaran dan penilaian pembelgaran, yang harus diorientasikan kepada siswa.
Guru sebagai pemilik dan pemberi pengetahuan, dan siswa sebagai penerima
pengetahuan, kegiatan ini sering dinamakan pengagjaran atau proses belgar
mengajar yang sekarang berubah menjadi pembelgaran, sesua dengan pergesaran
paradigma.
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Menurut Mulyasa (2014), Guru sebaiknya harus kreatif agar dapat merancang
berbagal inovas pembelgaran yang dapat mengembangkan kreativitas siswa.
Kreativitas guru sangat di butuhkan untuk memotivasi semangat belgar siswa
sehinggah siswa memiliki minat untuk belgar. Pembelgaran yang dapat
mengembangkan kreativitas tersebut menuntut perubahan mindset guru sesuai
dengan political will pemerintah; perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni, serta dalam tuntutan kehidupan dalam prespektif global. Dalam proses belgjar
menggjar banyak metode-metode yang digunakan oleh guru, namun dalam
penggunaan metode itu kadang tidak menjamin dalam keberhasilan, krativitas guru
sangat berperan untuk memilih metode yang cocok digunakan untuk
menyampaikan materi tersebut.

Daam proses pembelgaran untuk mengembangkan Kkreativitas, guru
berfungs sebagai fasilitator dan memberikan arahan kepada siswa dan guru
merupakan seorang pendidik yang professional dengan tugas menggjar, mendidik,
mengarahkan, melatih dan menilai. Oleh karena itu, guru memiliki posisi yang
penting, karena dalam proses pembelgaran di tentukan oleh peran seorang gurul.
Berhasil tidaknya pembelgjaran juga tergantung dari siswanya dalam menguasai
mata pelgaran dan sifat kemandirian juga harus di miliki oleh para siswa agar
siswa mampu berdiri sendiri tanpa tergantung dengan orang lain. Sifat
kemandirian tersebut juga terpengaruhi oleh motivasi belgjar siswa.

Menurut Donald (dalam Djamarah,2011), “Motivasi adalah suatu perubahan
energi didalam diri siswa yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan”. Menurut Djamarah (2011:148), “Motivasi sangat
diperlukan dalam proses belgar, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi
dadam belgar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belgjar. Motivas
merupakan faktor interna yang dimliki oleh siswa, karena penting dalam
menentukan prestasi belgjar. Ha tersebut dapat dimengerti karena siswa
merupakan subyek utama yang menjadi sasaran dalam proses belgar. Motivasi
juga dapat dikatakan sebagal serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga siswa mau dan ingin melakukan sesuatu. Dalam proses
belgjar menggar motivas juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgjar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belgar dan memberikan arah pada kegiatan belgar,
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgjar itu dapat tercapai Adanya
motivas balk yang dimiliki siswa dalam belgjar akan menunjukan prestasi yang
baik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah menggunakan mixed method model concurrent
embedded (campuran tidak berimbang) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif
asosiatif. Dimana data kuantitatif yang diperoleh berasal dari angket dan
dokumentasi yang kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik dan untuk
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mengetahui pengaruh atau hubungan antar variabel sedangkan data kualitatif
diperoleh dari hasil wawancara . Penelitian ini menggunakan desain survey.
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntanss SMK Muhammadiyah 2
Klaten Utara dengan jumlah 93 siswa. Sampel diambil sebanyak 93 siswa dengan
teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan anget,
dokumentasi, dan wawancara. Variabel terikat yaitu prestasi belgjar (Y) sedangkan
variabel bebas kreativitas guru (X1) dan motivasi belgar siswa (X2). Penelitian ini
perolehan hasil data kuantitatif menggunkan instrument berupa item-item
pertanyaan dalam bentuk angket yang telah diuji cobakan kepada 30 siswa. Hasll
uji coba instrument di analisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Hasil dari pengumpulan data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat
terdiri  dari  uji liniaritas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda yang kemudiian dilakukan uji hipotesis. Kemudian hasil dari data
kualitatif di peroleh dari wawancara dengan teknik analisis data kualitatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a) Secara Kuantitatif

Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu normalitas untuk mengetahui data
dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui asumsi
normal atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai Sig dengan
nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran sampel N=93 mka berdistribusi normal.
Diketahui dari uji Kolmogrov-Smirnov diperoleh hasil Sig. variable kredtivitas
guru 0,452 hasil Sig. variable motivasi belgar 0,566 dari hasil Sig. dari variable
tersebut artinya semua variabel berdistribusi normal.

Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk mengetahui
variable bersifat linier atau tidak secara signifikan. Dari hasil analisis diketahui
nilai signifikan kreativitas guru 0,616 dan motivasi belgar 0,626 yang mana kedua
variabel > 0,05, maka kesimpulannya kedua variable bersifat linier.

Hasil uji prasyarat ke tiga yaitu uji multikolinearitas untuk mendeteksi adanya
hubungan linier antar variabel independen di dalam regresi berganda. Dari hasil
analisis diketahui nilai VIP kreativitas guru 1,579 dan motivasi belgar 1,579 yang
mana keduannya < 10, maka disimpulkan bahwa model tidak terjadi
multikolineritas.

Hasil uji prasyarat ke empat yaitu uji heteroskedastisitas untuk mengetahui
apakah model regres terjadi ketidak samaan variance dari residul satu pengamat
ke pengamat lain. Dari hasil analisis diketahui nila signifikan kreativitas guru
0,668 dan motivasi belgar 0,894 yang mana kedua variabel> 0,05, maka dapat
disimpulkan semua variable bebas dari heteroskedastisitas.

Uji sdanjutnyaadalah uji regresi berganda. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui ada tidakannya pengaruh secara bersama-sama kreativitas guru dan
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motivasi belgjar. Hasil analisis ini terlihat pada persamaan Y = 66,411 + 0,713
X1+ 0,535X2
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

M odel B t Sig.
Konstanta 66,411 5,874 0.000
Kreatifitas Guru 0,713 3,551 0.001
Motivas Belgar 0.535 2,716 0.008

Dari persamaan Y = 66,411 + 0,713 X1+ 0,535X2 dapat ditari kesimpulan
bahwa variabel kreativitas guru dan motivasi belgar secara bersama-sama
berpengaruh positif terhadap prestasi belgar. Y= Konstanta = 66,411 Jika variable
kreatifitas guru dan motivasi belgjar dianggap konstan, maka variable prestasi
belgjar akan meningkat sebesar 66,411. Koefisen X;= 0,713 Jika variable
kreatifitas guru mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara motivasi belagjar
tetap, maka akan menyebabkan peningkatan prestas belgar. Koefisien X,= 0,535
Jika variable motivasi belajar mengalami kenaikan sebesar satu poin, sementara
kreatifitas guru tetap, maka akan menyebabkan peningkatan prestasi belgjar.

Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji melalui uji
persia (Uji t) dan uji serempak (Uji F). Uji t dilakukan untuk mengetahui
pengaruh yang signifikan antara variable bebas kreativitas guru dan motivasi
belgar secara individu terhadap prestasi belgar. Sehingga nantinya dapat
diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak.

Hasil uji t untuk variable kretaivitas guru (X1) berdasarkan uji t diketahui
bahwa nila t piwng™> t tabie ( 3,551 > 1,987) dengan nilai propabilitas Sig <0,05 yaitu
0,001, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara kreatifitas
guru terhadap prestasi belgjar .

Hasil uji t untuk variable motivas belgar siswa (X;) berdasarkan uji t
diketahui bahwa nilai t hitung™> t tavle (2,716 >1,987) dengan nilai probabilitas Sig <
0,05 yaitu 0,008, maka Ho ditolak, sehingga ada pengaruh yang signifikan antara
motivasi belgjar terhadap prestasi belgjar.

Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
positif variabelkreativitas guru dan motivas belgar secara bersama-sama atau
serempak terhadap prestasi belgjar. Dar perhitungan uji F diperoleh hasil
fhitung>Tranle (6,558>3,098) dengan nilai probabilitas Sig <0,05 , maka Ho ditolak,
sehingga kreatifitas guru dan motivasi belgjar secara bersama-sama berpengaruh
terhadap prestasi belgjar.

b) SecaraKualitatif
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Dari hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa Kreatifitas guru kelas X
Akuntanss SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara yang mengimplemasikan
kurikulum 2013, cenderung tinggi dilihat dari hasil wawancara siswa menyatakan
bahwa guru senantiasa memanfaatkan media pembelgaran yang ada di sekolah
untuk meningkatkan prestasi belgjar siswa yaitu dengan menggunakan metode
belgjar yang menarik, menggunakan LCD dan proyektor, melakukan review atas
pelgjaran yang sudah di bahas, dan adanya ulangan setiap akhir bab, membentuk
kelompok persentasi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
apabila belum paham dengan pelgaran yang telah dibahas. Sehingga dengan
diterapkannya kreativitas guru tersebut prestasi belgar siswa kelas X Akuntans
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara meningkat.

Dari hasil wawancara dapat dijelaskan bahwa motivas belgar siswa kelas
X Akuntans SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara, cenderung tinggi dilihat dari
hasil wawancara siswa selalu mencari sumber lain untuk mengerjakan tugas
seperti menggunakan internet dan mencari buku di perpustakaan tidak terpacu
pada buku pedoman sgja, selain itu siswa selau bertanya, kadang siswa juga
bertanya diluar jam pelg aran apabila ada pelgjaran yang kurang paham, siswa juga
seldu mengerjakan soa dengan baik, jika diberi tugas dan siswa selau
mengerjakan dan mengumpulkan tepat waktu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
motivasi belgar siswa kelas X Akuntanss SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara
tergolong tinggi, tingginya motivasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belgjar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif padatataran uji t dan uji F bahwa
peran guru akuntans berkreativitas (x1) dan motivasi siswa belgar (x2)
berpengaruh signifikan terhadap prestass belgar siswa (y), dan besarnya
pengaruh bisa dilihat dalam persamaan linier berganda Y = 66,411 + 0,713 X1+
0,535X2.

Sedangkan darihasil analisis data kualitatif bahwa (1) bentuk kreativitas
Guru dengan mengimplementasikan kurikulum 2013 yang digunakan dalam
pembelgjaran yaitu; membuat kelompok belgar, membuat permainan, dan
membuat media pembelgaran dalam bentuk power point dan PPT, guru juga
melakukan pre test, guru juga memberikan tugas rumahdan guru juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif. (2) Motivas belgar siswa
kelas X Akuntans SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara, cenderung tinggi
dilihat dari hasil wawancara guru menyatakan bahwa siswa mencari sumber lain
untuk mengerjakan tugas seperti menggunakan internet dan mencari buku di
perpustakaan tidak terpacu pada buku pedoman sgja, selain itu siswa selau
bertanya, kadang siswa juga bertanya diluar jam pelgjaran apabila ada pelgjaran
yang kurang paham, siswa juga selalu mengerjakan soa dengan baik, jika diberi
tugas dan siswa selalu mengerjakan dan mengumpulkan tepat waktu.
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